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ABSTHRACT

Activity of Phophutuse in Eacthworm Cagts [n Coffee Fleld under Different Plant Cover Management
(Suprintin, 5. Yusnaini, and AK Salam): Phosphatase is produced by plant rools, microorganisms, and soil
wtimals including earthworme. 1t is suggested that phosphetase 35 produced by earthworms it their casis.  This
research was conducted to study the activitics of acid and alkaline phospholases i eanthworin casis of coffee feld
with differant plant cover management. Earthworm easts were sampled from experimental coffes felds in Sumber
Java, Weat Lampung on September 2000 {dry season), April 2002 (rainy season), and Joby 2002 (end of rainy
seuson). The experinental fields were previously prepared and amanged in a randemized block design with seven
different planl cover management arranged in three blocks,  The resolts showed that the activities of acid
plosphataze in coffee field with round-weeded Paspalun confugarnm, coffee feld with round-weeded native weeads,
coffes field with rowsgeowa native weeds, and native weeds without coffee plants were the same and higher than in
coffee [feld with row-prown P, eofugatem, coffiee field without weeds, ond ploughed feld without coffes and weads,
excepl in e end of miny season 2002, It showed that the amount and diversity of orpanic matter il eaten by
earthworms influgnced the acitivity of microorganiams and acid phosphatase in carthworm cast. Whereas, the highest
activity of alkaline phospliatase was in coffee feld with round-weeded P, comjugatun, except in miny season of
2002, 1 related o O ratlo of P corfugovam that lower than other weeds so thaet it con stimulate the growth of
earthworm to prodisce alkaline phosphatase, Different from aoil, nedvitics of phosphatases io earthwonn casts
showed o correlation with pH, organic-C, tofal-N, and available-P,

Keywards: Acid phesphotase, nlkaline phosphatose, eacthwarin casts, plant cover

veaksi  tersebut disederhanakan sebapai

bercikut:

PENDAHULUAN dapat

Dewasa ini sistem pertanian  berkelanjutan
vang berwawasen linpkungan sedang dipalakkan
dengan  memanfastkan  bahan  orpanik  sebapai
sumber unsur hara hagi tenaman. Penyedioan unsur
hara asal bahan organik biasanya melibatkan roaksi
biokimia yang berkaitan denpan akar tanaman,
mikroprganisme, don  inatang  tanah  dan
dikatalisasi olch enzim taneh (Tabatabai, 19823
Salah satu enzim tanah yang terlibat dalam reaksi
tersebut adalah fosfatase,

Fosfatase berperan sebapai katalisator dalam
reaksi perombuekan P-oreenik menjodi P- inorganik
{ortofosfat) vang tersedia bagi tenaman (Salaco,
1996; Salam, ef al, 19973, 1997b; Pang don
Kolenko, 1986), Prinsip kerja enzim fosfatasc
adalabh mengatalisasi hidrofisis P-organik menjadi
P-inorganik (ortofosfat). henurut Tabatabai (1982)

R-O-POT + HyD 4——e R-OH + H-O-PO,™

Fosfatase dipoduksi  oleh  akar  tanaman,
mikroorganisme, dan  binatang tanaly  termasuk
cacing tangh (Duxbury dan Tate [, 1981;
Tabatabai, 1982; Ross dan Caims, 1982;
Frankenberger Jr. dan Dick, 1983, Satchell dan
Martin, 1984). Menurut beberapa laporan, cacing
tanah menghasilkan fosfatase melalui kotoranmya,
Kotoran cacing tanah merepakan bahen orpanic
vang juga dapat digunakan schagai sumber P bagi
taiiama. Di dalam kotoran cacing tansh
terkandung  P-tersedia yang  lebih  tingei
dibandingkan dengan tanah {Brady, |9274; Edwards
and Lofty, 1977, Buckman and Brady, 1982:
Damavani, 199%). Ketersediaan I* di dalam kotoran
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cacing lanah diduga tidak terlepas dari peran
fosfalnse di dalam kotoran caging tanah.,

Menurul beberapa laporan, aktivitas fosfatase
di dalam tanah sangat lerpaniung pada tanaman
panutup tanah (Jha er o, 1992; Duxbury don Tote
I, 1981). Pengelolaan vepetasi penutup lanah
berkailan erat denpan peranan vegetasi tersehut
schagai penpalur sifat fisika, kimia, dan biclogi
tamah, seperti temperatur, kadar air, status unsue
hara, pH, kandungan MN-total, C-vrganak, dan
kandungan  bahan  organik  {Salam,  1996)
Perubahan  sifac-sifat  tanah  tersebut  dapat
berpengaruh  secara lanpsung  terhadap  aktivitas
fosfatase di dalam tanah dan aklivitas organisme
tanali, terutama mikroorganisme dan cacing tansh
sehapai penghesil osfatase.  Selain itu, vegetasi
penutup tanah jupa merupakon penyumbang bahan
orgmik yang digunakan sehapai sumber energi oleh
mikeoorganisme dan cacing tanah.

Selain berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah,
pengeloluan vepelasi penulup tanah juga diduga
dapat memengaruhi siful kimia kotoran  cocing
tanah (seperti pH, kandungan M-total, C-organik,
don P-tersedind vang dihasilkan oleh eacing tanah
vang hidup di atasnya. Hal ini karena cacing tanah
memakan bahan organik yeanpg berasal dari vepetasi
penutup tanah.  Denpan demikian, secara tidok
langsung aktivitas fosfatase di dalam kotoran croing
tanaly  juga akan terpengarull  oleh  kehadiran
vepelasi penulup lenah diduga karena pernbaban
sifat kimina kotoran cacing tansh lersebul

Fenelitian tentang pengaruh vegetasi penutup
tanaly terhadap aktivitas fosfatase di dalam kotoran
cacing tanal belum banyak dilakukan, Penelitian ini
bertujuan untuk memelajacd aktivitas fosfatase asam
dan alkalin di dalam kotoran eacing tanah akibal
beberapa jenis dan sistem pengelolaan vegetasi
penulup tenah pada Iahan kopi di Sumber Jaya,
Lampung Baral.

BAHAN AN METOBDE

Fetak Percobasn dan Peagambilon  Kotoran
Cocing Tannh

Rotoran cacing tanah diamhbil dard  lshan
percoboan tanaman kepi yang dikelela dengan
heherapa sislemn vegetasi penutup tanah di Sumber
Jaya, Lampung Barat. Laban ini terletak pada
kemiringan lereng 13" atan 33%. Jenis kapi yang
ditenermn  adalaly  Arefieq  dengan jarak  tanam
beragam antarpelak perlakuan sesuai dengan jarak
tanam aslinya sehelum perlakuan.

Lahan percobaan ini disusun dalam sebuab
rancangan acak kelompok, wang terdiri dari 21
satuan  percobsan demgan 7 perlakuan dan 3
kelompok schagai ulangan.  Luas masing-masing
plot perlakuan adalah 26 m scarsh lereng % 3 m.
Perlakuan yang diberikan adalah beberapa sistem
pengelalaan vepelasi penstup tanah pada  lahan
kapi, yang terdiri dart lahan kopi dengan Pospalum
confupainm  pola  pongendalian melingkar  (PC-
cound}, lahan kepi dengan P cownfugatum pola
pengendulian  strip {PC-row), lahan kopi yang
disiangi bersih tenpa gulma alau tanaman penutup
tanah (C-no), lahan kapi dengan gulma alami pola
pengendalian melingkar {GA-round), lahan kopi
dengan puling alami pola pengendalian strip (GA-
row), lehan tanpa tanaman dan diolal (C-plow), dan
lahan dengan gulma alami tanpa tanaman kopi {GA-
nocofly (Swvpriating 2003).  Gulma slami yang
mendominasi  adalah  Ageraium  comyzoides,
Clidemia hivte, Chromolaena odorata, Erechtites
valerignifolia, fmperata olindrica, Nephrolepsis
biserrata, dan P, conjugpatum.  Identifikasi jenis
pulma sesuai dengan buku MNasution {1986) dan
Sacrjani ef al. {1987). Secara ringkas perlakuan ini
disajikan prda Tabel | dan Gambar 1. Kelompok
atan ulangan adalah tiga titik tempat penpambilan
kotoran cacing tanah dari masing-masing  petak
perlokuan, waitu 5 13, dan 25 m dari batas ates
setinp plot,

Tubel 1. Pola perlakuan pengelolaan vepetasi penutup tanah {gulma) pada peranaman kopi.

. Terlakuan

o i Tanaman kopi Jenis pulma Fala Clah Tanih
L C-no Adn Ada Tidak ada Tidnk dinlah
7 C-plow Tidek ada Ada Tidak ada Crolah
k) PC-round Ada P, confugaliom Lingkar Tidak diolah
4 PC-riva Ada P confuealim Btrip Tidak diclah
3 GA-round Ada Crulme alimi Lingkar Tidak dinlah
i GA-row Ada Zrulma alimi Strip Tidak dinlah
7 GA~nocoff Tidak Adn Crulmu alumi Tidak ada Tidak diolah
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Pada perlakoan PC-round, PC-row, GA-round,
dan GA-row pengendalian palma dilakukan denpan
membersikan pulma di sekeliling tanaman kopi
setiap sotu bulan dengan jarak berdasarkan diameter
tejuk tnnuman kopi, sedangkan pada perlakuan C-no
dan C-plow gulma dibersihkan dengan canpgkul
sctiap sanl schingpa dipastikan fidak ada gulma
vang tumbuh pada petak tersebut,

Kotoran cacing tamah  diambil pada  bulan
Seplember 2001 (Musim Kemarao), April 2002
(Musim Hujan), dan Ioli 2002 {akhir Musim
Hujan). Sctelsh pengambilan, kotoran cacing tanah
dibersihkan dari sisa tanaman dan disimpan dalam
euang dingin {4"C) sampai analisis enzim dilakukan.
Sebagian kotorun cocing tanah dikeringuderakan
untuk penetapan pH, C-organik, N-total, dan P-
tersedii,

Anualisis Aktivitas Enzim Foslatase, Sifal Kimin
Kaotoran Cacing ‘Tanah, dan Daia

Analisis akrivitas fosfatase asam dan alkalin di
dalam kotorant cocing lonah  dilokuken dengan
metade  Tebatabai (1982}  denpan madifikasi
Dulam metede ind 0,5 g kotoran cacing tanah setaen
berat kering oven 105"C dimasukkan ke dalam
botol penpocok 200 ml. kemudian diperlakukan
dengan 0.2 ml toluene, 4 ml Modifed Universal
Buffer (MUB) pH 6.5 untuk fosfatase asem atau pH
[1 untuk fosfatase alkalin, dan 1 ml p — nitrofenil
fosfat (pp — WNPPY vang dilarutkan dalam MUB pll
(5 ataw pH 1k Setelah dikecck sebentar apar i
botol tercompur rola, botol ditutup dan diinkubasi
pide T 30"C. Setelah | jam, | ml CaCl; 0,58 dan 4
ml MaOH 0.5M ditambrhkan, dikocok sebentar
hingga isinya tercampur rata, dan selanjutnya
dilewatkan kertas soring Whatman Mo, 42
Komsenirasi p — nitrofenal di dalam filirat dicbor
dengan spekiralotometer pada & 400 nm,  Abktivitas
fosfalase asam dan alkalin ditcntukan dengan kurva
kalibrasi  berdasarkan  p —  nivofenal  dengon
absorbannya,

Analigis silal kimia kotoran cacing  tanak
meliputi pH denpan mcotode  elektrometrik, C-
organik dengan metode Walkey dan Black, N-total
dengan metode Kjeldall, dan P-tersedin dengon
metode Bray — 1.

Data diolah  denpan  sidik  ragam  dan
dilanjutken dengan uji Boda Nyata Terkecil {(BNT)
pada taraf myata 3%, Selain itwe, dilakokan juea wji
korelasi antara oklivitas  [osfalase  asam dan
tosfatase plkolin di delam  koloren cacing tanah
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dengan sifat kimia {pH, C-orpanik, N-intal, dan -
tersedia) dari kotoran caging tanah,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alitivitng Fosfntase Asam di Dalnm Koloran
Cacing Tanah

Uji OMT pada taraf 5% menunjukkan hahwa
aktivitas fosfatnse asam di dalam kotoran cacing
tanah pada semua perlakuan di akhir Musim Hujan
2002 tidak berbeda (Tabel 2}  Hal ini diduga
karena pada akhir MMusim MNujan 2002 aktivitas
mikroorpanisme di dalam  kotoran cacing  tanah
pada semua perlakuan sedang mencapai aktivitas
aprimum. Ini dapat dilibat dari kadar air contoh
kotoran cacing tanal pada akhir Musim Huojan vang
mendekall  kader  air optimum hagi aktivitas
mikroorganisme, yaitu pada kisaran 33-55% dengan
rataan A7% (Fabel 3}, Menurnt Alexander (1977}
kadar air optimum bagi aktivitas mikroorganisme di
dalam tonnh adalal 50-T3%. Akibatnys, fos{atase
asem  yeng dihesilken olch mikroorganisme  di
dalam kotoran cacing tanah memiliki aktivitas yang
sama pada semua perdakuan,

Pada busim Kemaray 20010 dan Musim Hujan
2002, skovilas fosfutese asam di delam kotoren
cacing tanah pade perakean PC-round, GA-round,
GA-row, dan GA-nocoff tidak berbeda nyata dan
lebih tinpgi daripada perlakuan PC-row {Tabel 2).
Hal i didupa kerene pada perlakean GA-round,
GA-row, dan GA-nocoff pertumbuehan gulma lebih
rapat  dan  jenismwva lebih  berapam  daripada
perlakuan PC-row, Sedanpkan pada perlakuan PC-
round  walavpun  jenis pulmanva smma  letap
pertermbubionnya  lebih  mpat  dariped  PC-row,
Pertumbuhan pulma wyang lehih rapat dan jenis
gulma yamg beragam mampu menghasilkan bahan
organik vang lebil tingpi. Kondisi ini merangsang
periwmbuhan  mikroorganisme  lensh pads  lahan
terssbul.  Jumlsh mikroorganisme yang dimekan
pleh cacing tanah lehih banwvak schingga scecarm
tidak langsung  dapat  meningkatkan  produksi
fosfatase asam yamg berasal dari mikroorganisme
wang hidup di dalsm wsus dan kotoren cacing tansh
lersehut. Menurut Edwards dan Lofiy (1979
cacing tanah memperaleh nutrisi dari bahan organik
dalam bentuk sisa  tanaman, protozoa  hidup,
otifera,  nematoda,  bakteri,  Ffmgi,  dan
mikroorganisme lainnya, dan sisa howan vang telah
terdekomposisi,



Perlumbulien gulma vang rapat dan beragam
jugn dupal memengarohi kealitas kotoran cacing
tanah. Hal ini dapat dilihat deri ksndungan C-
organik kotoran cacing tanah pada perlakoan ini
wing tergalong tinged, yaitu 282 — 3,47% (Tahcl 4).
Kandungan C-oreanik yang tingai di dalam kotoran
cacie tanah doapat meningkatkan populasi dan
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aktivitas mikroorganisme di dalam kotoran cacing
tanah, Akibatmya, aktivitas fosfatase asam di dafam
koloran encing tanah juga meningkat.  Menumut
Edwards dan Lodty (1277, populasi mikrallom di
dalam kotoran cacing iansh sangat terganiung pade
jenis dan jumlah bshan prpanik yang dikandung
oleh kotoran cacing tanah.

Tabel 2. Pengaruh vegetasi penutup tensh pada Ishen kopi techadap aktivitas fosfatase di dalam

kotoran cacing tanah.

Kemarau 2041 Hujan 20402 Akhir Hujan 2002
Farlpkuan {Scpeembicr) [April) {Juli}
pg penitrofeno] g

Fosfalnse Asam

b - G332 (B840 ab 12,20 [148) he 1 (151} n
& Ceplow [1,40 (130 ¢ 1050 (112 ab TG (1360
1. PC-round 1040 (105 be 12,18 (149) bs T1,50 (152} a
4, Py BOE (0d,a G43 (RO [}a 1280 (184} n
i, GA-round 11,0 (122 ke 1280 [164) c P40 {1241 a
B, Lrd-romy 10,30 (108) be 12,96 [166) © 10 (139 a
7o GA=nooll 12,18 (147 ¢ 13,00 (170} 12,10 C148) &
BT 5% | &2 87 2,148

Fosfatase Allkalinm
| G-l

6,74 (45,4) ab

7,12 {50,9) b

5,50 (303}

2. Coplaw 7,58 (59.2) ab §,68 (76,2) b 595 (3541a
3. PCecound g3 000 B TAE (G, T ab S8 (e8] h
4, PC-row 7,04 (50,23 ah RAT(72.5)b 6,11 (37.4) ab
5. GA-roond 6,85 (44.4) ab 0,54 {4300 a S04 (3T.R)ab
&, Gferow Bd5 (4220 & S, (42,00 8 LR KR
7. GA-nacoft B0l (64,7 ab T30 0a5,4) ab 372 (533001
BNT 5% 1,74 1,52 0.7]

K eterangan: Wilni yang diflouti aleh hurof yang sama tidek berbeda nyata pade tarat 5% uji BMT. Angka di

luar kurung adalah hasil iransformasi 4'x dan angka di dalam kurung adabuh data asli.

Tahel 3. Kadar air kotoran cacing tanah di lahan kopi Sumber Jays, Lampung Baral.

Kemaray 2001 Hujan 2002 Akhir Hujon
Perlakunn (Seplember) {Aprily 3003 (Juli}
T
1. C-nn 20 65,] 43,1
2. Ceplow 26,1 a5 32,5
3, MC-round 45,4 3.0 35,1
4. PC-row 41,6 ] 53,1
5. GA-rownd 41,5 407 464
. A -row 325 2.8 488
7. GrA-nocoft 43,2 7.8 1.4
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Tabel 4. Sifar kimis kotoran cacing tanab pada laban kopi dengan berbepai vepetasi penutup tanah.

— Kemarau 2001 Hujan 2002 AkTir hujan
Sifal Kimia Fcrlal_c:uan ) (Seplember) { April) 200% (uli)
w pH 1. C-nn " 420h 446 0
2. Coplow *] HlEe 470 h
3. PC-raynd 432h lbe 4800
4. PC-row 4.l a 4,504 446a
5. Ga-round 421 ab 4,90 b 471 b
6. Gh-row 4,2% ab 3,03 be 4.77b
_ T GA-nocofl 464 ¢ 4,88 b 4.65 uh
BT 5% 0,14 0.21 02
b. C-preanik 1. C-na 247 nhe 2800 2,64 ah
() 2. C-plow 218 2,94 ab 208 m
3. PC-round 295 ad 147 h A8
ab, PCoponw 2,34 ah 1,24 ab 2.88 be
3 Ga-ronnd nnd 1441 307 be
. GrA-ron 382 bed 3,19 ah 3.04 be
T, GA-nocofT 287 bed 3406 3,30 be
- Lk 5% = (3,55 (34 0,76
. M-total (4} I. C-ni *) 021u 0,2l a
2. C-plow * 0.21a 0.2%a
3. PC-roand 0,25 I 024 a 0,23 =h
& PC-row 02048 0234 0,22 ab
3. CrA-rond 0,360 032a 023 b
6. GA-row 0,24 nk 0,24 a 023 b
7. Ga-nocofT 01,32 ah 020 8 0.23 ahb
ONT 5% 0,04 007 0,0z
d. Pelersedin l. C-ni "} 5010 be 2,190
{ppm] 2. C-plow " a,01 izh 3490
3. PC-rownd 13,6004 21104 [2.00c
it PC-row 500 b [ 10 gl 1030 ¢
3. CrA-rownd 1.7%n 0,07 be 1,42 aly
6. GA-Tow 800 280 ¢d 4,67 b
7. GA-nocoff [,36 a 3,74 a 0,86 8
BT 5% 074 [tk ]!

Keterangan: Milai yang diikuti oleh burut yang sama tidak berbedu nyate pada taraf 5% uji BNT,

*1: tidak dianalisis.

Pade Musim Kemarau 2001 dan Musim Hujan
002 twmpak bahwa aktivitas foslatase assm di
delam kotoran caging tanch terendeh dijumpai pada
perlakuan PC-row dan tidak berbeda nyata desgan
peclakuan C-no (pada Musim Kemarau 200100 dan
C-plow (pada Musim Hujan 2002) (Tabel 2}, Hal
int diduga karena pertunbuhan P conjugaiem
dengan pola penpendalian  strip  kurang  rapac
schingea serasah mtan hahan organik  yang
dihasilkan lebih sedikitt  Begitu juga pada
perlakuan C-no, bahan orpanik hanya berasal dari
tanaman kopi saja dan pada perlakuan C-plow
sumber bahan organik hampir tidak ada. Hal ini
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ditunjukkan olel kandungan C-organik kotoran
cacing tanah pada lshan demgan perlakuan-
perlakvan tersehut yang lebil rendah, yaitu antam
234 - 324% (Tabel 4}, yang  diduga
mengakibatkan aktiviles mikroorganisme  yang
menghasilkan fosfstase asam di dalam  kotoran
cacing tanah juge rendah.

secam  umum, aktivitas fosfatese asam  di
delam kotoran cacing tanah pada perlakuan PC-
round lebih tinggi dardpada akiivitas fosfatase asam
di dalam koloran cacing tanzh pada perlakoan PC-
row', kecoalt pada alchir Musim Hujan 2002 (Tabel
2} Hal ini diduga karena pertumbuhan



P, conjugatum pole pengendalian melingkar lebih
rapat daripada P, confegetun pola pengendalian
stirip. Bahan organik yeng dihasilkan pada
perlakoan PC-rownd lebih tinggi daripada perlakuan
PC-row. Keadaan ini dapat memengaruhi kualitas
kataran cacing tanah. Dari hasil pengamatan
tampak bahwa kendungan C-organik, N-total, dan
pH kotoran cacing tanah pade perlskuan PC-round
lebih tinggi dibandingkan dengan kandunpan C-
organik, W-total, dan pH kotoran cacing tanah pada
perlakuen PC-raw {Tabel 4). Kandungan C-organik
dan  MN-tolel vang tlingei dapat  meningkathkan
aktivitas mikroorganisme di dalam koloran cacing
tanah. Kotoran cacing tanah kaye rmonis, bahan
oreanik yang sebagian telah dicerna di dalam vsus
cacing taneh, dan substral yeonp digunakan bagi
partumbuehan mikroorganisme (Edwards dan Lofty,
1977}, Peningkatan aktivitas mikroorganisme di
dalam kotoran cacing tamah dapat meningkatkan
pktivitas fosfnlose asam di dalam kotoran cacing
tanah karena fosfalose asam di dalam Kotoran
cacing tanah diduga schagian besar dipradoksi oleh
mikeoorganisme wang hidup di dalam  kotoran
cacing tanal,

Secarn umum, fosfatase asam di dalam kotoran
cacing tonah pode perlokuan GA-round memiliki
aktivitas yang sama dengen fosfatese asam di dalam
kotoran cacing tanah pada perlakuan  GA-row
{Tabkel 23, Hal ini diduga karena jenis gulma alami
yung berapam pada kedua perlakuan,  Harivati
(2000 menyebutkan bahwa aklivites loslatase asam
di dalam kotoran cacing tanah pada lahan kapi
dengan gulma alami tingei karcna herkaitan dengan
tinpeinya keragaman jenis gulma dan  sistom
perikaran yang ropol. Menwrot Solam  {(199G)
mikroorganisme penghasi] fosfatase didupa akan
lebih aktif di tanah dengan perakaran vang lehih
baik.

Alktivitas Foslfatase Alkalin di Dalam Ketoran
Cacing Tanah

Secarg umuom, aktivitas fosfatase alkalin di
dalam koloran cacing tanah pada perlakuan PC-
rowend  relatif lebih tinggi  dibandingkan  denpgan
lahan perlakvan lain, kecuali pada Musim Hujan
2002 {Tabel 2}, Hal ini didoga berkaitan denpan
kunlitas serasaly atan baban organik yang dimakan
oleh cacing tansh.  Berdasarkan hasil penelitian
Andiaty (2002} diketahui bahwe serasah lahan kopi
dengan £, confugainss memiliki nishah C/N yang
rendah {2,135} dan kandungan protein yang tinpi
{0,11%) dibandingkan dengan serasah lahan kopi

A Tawal Trap, Vol 12, Mo 2, 2007 111 — 128

dengan pulma alami (nisbah C/N = 2,46; protein =
0,10%) dan semseh laban dengan gulma alami
tanpa tanaman kopi (nishah CN = & 87; protein =
0.05%).

MWisbah O™ yang rendah dan  kandungan
pratein yang lingei menunjukkan bahwa serasah P
conjugatum memiliki kandungan N yang tinggi dan
mudah terdekompasisi. Cacing  tansh  lebih
menyukai  bahan  organik  yamg  mudah
terdekomposisi.  Menuoeut Evans dan Guild (1948
dejam Edwards dan Lafty, 1977) cacing tanah vang
memakan hahan organik kaye ™ tumbuh lebih cepat
daripada cacing tanah yang memakan  bahan
organik sedikit W, Dengan demikian, fosfatasc
alkalin yang dilestlken olel tubuh cacing tanah
juea meningkat.  Harivat (2000) menyvalekan
balwa fosfatase alkalin di dalam kotoran cacing
tunah berkorelasi positit dengan bobot cacing tanah,
sedanpkan  aktivites fosfatase asam di dalam
kotoran cacing tanah tidak berkorelasi dengan bobot
cacing tanah.

Fosfatase alkalin di dalam kotoran cacing
tanah puda perlakuan PC-round memiliki aktivitas
Ichih tinggi deripada fosfatase alkalin di dalam
kotoran cacing tansh pada perlakuan  PC-row,
kecuali pada Musim  Hujan 2002 {Tabel 2).
Walaupun jenis serasah vang dimakan oleh cacing
tanah sama, yaitu serasah P comfvgornm, tetapi
aktivitas fosfatnse alkalin yang dihasilkan di dalam
kotoran cacing {nnah berbede.  Hal ini didoga
berkaitan dengan jumlah serasah atau bahan orgenik
yang dimakan oleh cacing tanah, Pada perlakusn
PCorpund  serasah atau  kahan  organik  yang
dihasilkan lebih banyak daripada serasah atau bahan
organik wang dihasilkan pada perlakuan PC-row,
Dengan demikian serasah atau bahan organik yvang
dimakan oleh cacing tanah pada perlakvan PC-
round lebih banvak daripada serasah atau bahan
organik yeng dimakan oleh cacing tanah pada
petlakuan PC-row.  Akibatoya, fosfatase alkalin
vang dibasilkan olch cacing tunah pade perlakuosn
PC-round  lebih  tingei  dibandingkan  dengan
fosfatuse alkalin vang dilasilkan oleh cacing tanah
pada perlakuan PC-row.

Lecara umum, aktivitas fosaftase alkalin di
dalam kotoean cacing tanah pada ketiga musim
terendah dijumpai pada perlakuan GA-row dan
tidak berbeda nyata denpan  aktivitas fosfatasc
alkalin di dalam kotoran cacing tlensh  pada
perakuan  Ceno, GA-tound, dan  GA-nocoll,
Walaupun serasaly yang dihasilkan oleh tanaman
kopi danfatsu pulme pada lahan tersebut tingsi,

1y
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tetapl aktivitns fosfalase alkalin di dalam kotoran
cacing tanah pada lshen tersebut rendah, Begit
juga pada Musim Kemarau 201 dan akhir Musim
Hujan 2002, aktivitas fosfatase alkalin pade
perlakuan GA-row lernyata tidak berbeda denpan
aktivitas fosfatase alkalin di dalam kotoran cacing
tanah pada perlakuan C-no dan C-plow, Hariyati
{200{) juga meavalakan balwa aktivitas fosfatase
alkalin di dalam kotoren cacing tanal tertinggd
dijumpai pada lahan kopi tanpa penutup tansh. Hal
ini menunjukkan bahwa fosfatase alkalin di dalam
koloran  cacing  tanah  didwga  lebih  dominan
dibhasilken aleh tubuh cacing tanah itw sendiri.
Fasfatase alkalin diproduksi di dalam usus cacing
tanah dan diskskresiken melalui kotorsn cacing
tanal {Satchell dan Martin, 1984; Ranganathan dan
Vinotha, 1998 dalem Vinotha er of {2000,
Berdasarkan hasil penelition Le Bavon dan Binet
(2005) fosfatuse alkalin hanys ditemukan di dolam
kotoran cacing tanah dan sedikit ditemukoan pada
sisi lubang cacing tanah, scdangkan fosfatase usam
doeminan terdapat di dalam tanah.

Sifat Kimia Kotoran Cacing Tanah {pH, C- .
organik, N-total, dan P-tersedia)

Secara umum, pH kotoran cacing tanah
tertingei dijumpai pada perlakean PC-round dan
terendah puda perlakuan PC-row (Toabel 4},

Sccama umum, kandungun C-preamb keloran
cacing tanegh pada perlakoan PC-round, GA-round,
dan GA-nocoft lebih  tinggi (2,87 — 3.48%0),
kemudian diikeci oleh GA-row dan PC-row (2,34 —
324%).  Kendungan C-orpanik kotoran cacing
tanah terendeh dijumpsi pada C-no don C-plow
{208 — 2,940,

Kandungan C-organik kotoran cacing tanah
sangat tergantung pada jenis dan jumlah bahan
greanik vang dimaken oleh cacing tanah, Serasah
atau bohan ongenik yang dihasilken reladif tinggi
puda  perlakvan PC-round, GA-round, don GA-
nocoff,  Dengan demikian, cacing tanah mampu
memakan bahan organik dalam jumlah  banyak
sehinggn kendungan C-organik di dalam kotoran
cacing tanah meninghat.

Kandungan MN-total di delam kotoran cacing
tanah terpolong tinggi, vaim berkisar antara 0,240 —
0,26% {Tabel 4). Menurut Lavelle er ol (1992
dalerm Rangel ef al., 199%) peningkatan N di dalam
kotoran cacing tanuh terjadi ekibot akomulasi ML
schagai  hasil  ckskresi  ammonic melalui
endonepridia ke usus dan hasil mincralisasi bahan
arganik yang telah dicerna oleh mkroflora tanah di
[1E

usns bapian lenpah dan belakang cacing tanal.
Kotoran cacing lonsh lebih banvak menpandong
MHa' daripada NO5 (Kiss, 20003, Sekitar 79 — 96%
total W di dalam kotoran cacing tanah  segar
merupakan hasil pencernaan cacing tanah {Rangel
ef af,, 1999), Cacing tanah memakan bahan organik
ving mengandung N dan sebagian besar akan
dikembalikan ke tensh melalui proses ekskeesi
(Edwards dan Lafty, 1977,

Secara umum, kandwngan P-tersedia di dalam
koloran cacing lanah pada ketiga musim tertinggi
dijumpui pacde perlokuan PC-round {Tabel 4).  Hal
ini diduga herksitan dengen kualilas serasal atae
bahan organik yang dimakan aleh cacing tanah.
Serasah P conyugatum vang dimaken oleh cacing
tanah diduga telah menyumbangkan P-tersedia yang
tingzi di dalam kotoran cacing tanah, Kandungan
P-terscdia di dalam kotoren cacing fanal pada
ketiga musim terendah terdapat pada perlakuan GA-
neccfl (Tabel 43 Hal ini didugn karena P-tersedia
di dalwm keloran cacing tanah diserap oleh gulma
alami terschut. Pade lahen ing pertumbuban gulma
alami lebih rapat dan berapam sehinpea diduga
lebili banvak menyerap P-tersedia dibendingken
denpan lahan vang hanya terdiri dari satu jenis
gulina saja, seperti pada perlakuan P'C-round,

Hubunpgan Aktivitas Fosfatase Dalam Kotorun
Cacing Tanah dengan Sifat Kimia Kotoran
Caving Tanah

Uji  korelusi menunjukkan babwa  aktivitas
fosfatase asam den alkelin delam kotoran cacing
tanak tidak berkorelasi dengan pH, C-organik, M-
total, dan P-tersedia kotoran cacing tanah (Tabel 5).
Penelitian  sebelumnya juga menemukan bahwa
aktivitas Ffosfutese asam dan alkalin di dalam
kotoran cacing tidak herkorelssi dengan pH dan C-
organik kotoran cacing tanah, tetapi berkorelas:
positif  dengan  W-total  kotoran  cacing  tanah
(Mariyati, 20000, Le Bavon dan Binet (20035) jugn
menyehutkan baliwa oklivitas fostatase asam di
dalam kotoran cacing  tensh  tidak  berkorelasi
dengan C-organik, tetapi berkorclasi positif dengan
M-total kotoran cacing tanah, sedangkpn aktivitas
fosfotese alkalin di dalam kotoran cacing temah
berkorelasi positil sangar nyata dengan N-total dan
nvata dengan C-orpanik koloran  cacing  tanal.
Ternvata, hal ini berbeda dengan aktivitas fosfatase
pzam dan alkalin di dalam tanah vang dilaporkan
berkorelasi positif dengan pH, C-organik, dan N-
total di dalam tanah (Salem, 1996 Harivati, 2000).
Alpsan mengapa  sklivitas [oslatase asam  don




alkalin di dalam kotoran cacing lanah dalam
penelitizn ini tidak berkorelasi denpgan sifat kimia
kotoran cacing tanaly {pH, C-arganik, M-total, dan
P-tersedia) belum dapat dijclaskan pada saat ini.
Pada Tubel 5 tampak bahwa koelisien korelasi
anlara sklivitas fosfatase asam di dalam kotoran
cacing twnah dengan kandungan P-tersedia katoran
eacing fanah bernilai negalil, sedangkan koefisien
kerelasi antara aktivitas fosafatase alkalin di dalam
kotoran eacing tanah dengan kandungan P-lersedia
bemilal positif,  Hal ini diduga karena terdapai
perbedaan reaksi  antara  losltase  asam  dan
fosfatase alkalin dalase melepaskan P-tersedia di
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dalam kotoran cecing tansh.  MNamun, perbedean
mekanisime reakst tersehut tidak dapat dijelaskan.

Secern umum, aktivitas foslatase asam  di
dalam kotoran cacing tanal lebih tinggi daripada
aktivitas fosfatase alkalin dengan faktor 1:0,60
{Tabel 2}, Hal ini disehabkan clch pH kotoran
cacing tanah yamg umumnya rendah, yaitu beckisar
antara 4. 16-3,18 (Tabel 4).  Dengan demikian,
foslatase  asam akan lebill dominan  daripada
fosfatase alkalin. Telah dilaporkan sebelumnya
bahwa fosfatase assm dominan pada tanoh asam
dan Tosfatase slkelin dominan pada tanah alkalin
{Elvazi dan Tabatabai, 1977; Juma den Tabatahai,
L9TT, 19T dafom Tabatabai, 19827,

Tabel 3, Koefisien korelast aklivitas fosfatase dalam kotoran cacing tanah dengan sifat kimia

kotoran cacing lenah,

Fpslatese Aspmn

Sifar Kimia I emarnn 2001 Hujan 2002 Akhir Hujan 2002
3 Seplember) LAprily ) 4 duli)
pH 067 0,24 -0,07
C-orgaiik 0.2 0,15 03z
M-tial {1,449 .15 15
Pefersedia 0,24 4,19 0,15
Zifot Kimin Fosfisliss Alkalin
Foeraarzn Z001 Hujan 2042 Abklir Hujan 2002
" (Septamber) {April) {Juli)
pH i, 54 0,16 0,22 4
C-oreanik -0.03 0,04 0,24
N-ttal 0,05 0,10 0,0
D-lersedia 035 1 - (4%

KESIMPULAN

Berdasarkan pembalasan vang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwe pada Musim Kemarau
27 dan Busim Hujen 2002 fosfatase asam di
dalam kotoran cacing tanah pada lahan kopi dengan
F. confugeaiun: pola pengendalian melingkar, lahan
kopi dengan gulma alami pola pengendalian sirip,
lahan kopi dengan golma elami poln pengendalian
melingkar, dan laban dengan pulma alami tonpa
tanaman kopi memiliki aktivitas vang sama dan
lebih tngpi daripada akeivitas Ffosfalese asam di
dulam kotoran cacing tanal pada lahan kopi dengan
P confugatien pola pengendalian sirip, lahan kopi
tanpa pelma, dan lahan tanpa tanaman yang dialah.
Hal ini  berkaitan  denpan  basyaknya  dan
beragamnys  jenis  baban  organik  yang
disumbangkan olely vegetasi penutup fanah pada
keampat perlakuan pertama dibandingkan dengan

ketipa perlakuan becikutnya sehingga dapat
merangsang  aklivitas mikroorganisme  peanghasil
fostatase asam di dalam kotoran cacing tanah,
Sedangkan, aktivitas fosfatase alkalin di dalam
kotoran cacing tanaly terlinggi dijumpai pada lahan
kopi dengan . eonjugaren pola pengendalian
melingkar, kecvali pada Musim Hujan 2002, Hal
ini berkaitun dengan nisbah /N ssurasuh P,
cenfugatum yang dimakan oleh cacing tanah lchib
rendah  daripada  seraseh pada  perlakuan  lain
sehingga dapal mempercepat pertumbulian cacing
tanah sebegai penphasil utama fosfatase alkalin di
dalam kotoran cacing tanal.

Berheda dengan aklivitas fosfatnse di dalam
tanath, dalam penelition inl aktivitas fosfutase di
dalam koloran cacing tanah tidak berkorelasi
denpan sifut kimia kotoran caeing lanah (pH, C-
organik, N-total, dan P-tersedin).
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